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ABSTRAK

Nurbiah. 2022 Pengembangan Perilaku Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun di
I'K Bunda Yam. SknipsiJJurusan Pendidikan Anak Usia Dimi fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Umversitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Rusmayadi dan Nur Alim Amri. '
Tujuan penelitian im adalah untuk /ﬁ kripsi

perilaku kemandirian anak usia dipigdi TROBuNAN ani
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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mengembangkan potenst dan K
perhatian khusus. Apabila potensi tersebut tidak dikembangakn secara optimal di
masa ini maka hal itu akan berdampak pada kehidupan anak di masa yang akan

datang.




Berikut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional pasal 1sebagai berikut.
Pendidikan anak usia dim adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
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dalam ayat (1), ayat (2) ayat (3), dan ayat (4) di atur lebih lanjut dengan

aluran pemenintah™



Pendidikan anak usia dini (PAUD) berdasarkan permendikbud Nomor 146
Tahun 2014 pasal 1tentang kurikulum 2013 sebagaiberikut
Pendidikan Anak Usia Dim merupa kan jemjang pendidikan sebelum

jenjang pendidikan dasar sebagai suaiuplya pembinaan yang ditujukan bagi
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tua, anak-anak vang berada dalam TPA (Taman Penitipan Anak), Kelompok

Bermain, dan TK ( Taman Kanak — Kanak ), merupakan cakupan definisi tersebut.




Berdasarkan pendapat Bredekamp (1992:6), telah membagi kelompok
anak usta dini menjadi tiga bagian, yakni usia bayi sampai dua tahun (0-2 tahun) ,

usia tiga sampai lima tahun (3-5 tahun), dan usia enam sampai delapan tahun (6-8
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kemandirian pada anak yang diterapkan di Taman Kanak-kanak Bunda Yani.
Kegiatan vang dapat menanamkan kemandinan anak terdapat berbagar macam

upaya serta metode tertentu. Salah satu metode yang diterapkan di sekolah




tersebut adalah metode bermain, Adapun aspek kemandinan pada anak secara

positif yaitu anak bisa mengancing bajunya sendin, anak bisa mengikat tali

sepatunya sendin serta anak bisa makan dan minum sendini tanpa ada bantuan

perilaku kemandrian anak usia 4-5 Tahun di Taman Kanak-kanak Bunda Yani,




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian tersebut adalah:

|. Secara teoritik yaitu untuk menambah pengetahuan kita khususnya guru




BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Penclitian Relevan

ae dilakukan oleh

&h._
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B TK As-Sahofa Kota Jambi. penelitan ini menggunakan metode
kualitatif, teknik pengumpulan  datanya yaitu teknik  observasi,

wawancara dan dokumentasi. Penclitian ini memiliki tujuan untuk




mengetahw upava guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia
dinu.

Persamaan penelitan relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
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Persamaan peneliian di sim dengan penclitan relevan adalah tentang
mengembangkan kemandirian anak dengan jenis penelitan kualitauf dengan

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya terletak



di objek penclitan, pada penelitan imi mengamati perkembangan kemandirian
anak usia 4-5 tahun sedangkan pada penelitian relevan mengamati anak usia 3-4

tahun.

Hasil penelitan dari penelitian rgi€Vamini adalah bahwa kemandirian anak
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menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, merencanakan proses belajarnya,
strategi  belajarnya, menggunakan sumber-sumber belajar vang dipilihnya,
membuat keputusan akademik dan melakukan kegiatan-kegiatan  untuk mencapa

iujuan belajarnya”™



Rita Eka lzzatty, dkk (2009:50) mengemukakan pendapat bahwa,
mandin merupakan salah satu kebiasaan batk atau positif, hal 1im merupakan
komponen penting dalam pembentukan katerampilan sosial yakmi percakapan

dasar yang mesti dimiliki oleh anak di#hsupava mampu beradaptasi dengan

lingkungan sekitarnya.
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Kemandinan anak usia dim adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan
atau tugns schari-han sendini atau dengan sedikit bimbingan, sesumi dengan

tahapan perkembengan dan kapasiasnya
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Anak mandin yaitu anak bisa berdin sendin dalam artian dapat memenuhi
kebutuhannya sendin untuk melakukan kegiatan sederhana sehari-han seperti
kebutuhan buang air, mandi, makan, berpakaian dan lain-lain. Anak mandin juga
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keputusan dengan berbagai pertimbangan, mampu memecahkan masalah yang
tengah dihadapi. Kemandinan fistk amat mempengaruhi kemandirian kejiwaan




Tugas perkembangan yang tidak terpenuhi merupakan bentuk perilaku yang tidak
mencerminkan kemandinan fisik.

Menurut Bacharuddin  Musthafa (2008:75), kemandinan merupakan

menentukan pilihan yvang 1a rasa benar, Selain dari itu, anak telah memiliki
keberanian dalam menanggung tanggung jawab konsekuensi atas pilihan vang
ambilnya.
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Berikut ini adalah 8 unsur makna serupa kemandinan yang melekat pada
anak

1) Kesanggupan dalam menentukan pilihan

3) Memiliki rasa tangg g 3 suensi vang melekat pada

pilihannya

////'(5 ‘n‘\\\\\

anak di lingkungan keluarga mengharapkan agar anak menjadi pribadi vang telin
dan sabar, tuntutan tersebut diharapkan terealisasi sehingga menerapkan cara yuitu

memperlihatkan berbagai macam pilihan dan mendiskusikannya dengan seksama
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saat anak didik dihadapkan olch pilihan atau penentuan keputusan yang penting.
Hal ini sangat diharapkan agar anak didik dapat mandiri dalam menentukan

keputusannya dan belajar menerima konsckuensi dani pilihannya.

ditinggalkan oleh orang tuanya saat d
Menurut Zimerman dalam Tillman dan Weiss (2000:107), bahwa “anak
vang mandiri itu adalah anak vang mempunyai kepercayaan diri dan motivasi

intrinsik yang tinggi Zimmerman yakin bahwa kepercayaan diri dan motivasi
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intrinsik tersebut merupakan kunci utama  bagi kemandinan anak. Dengan
kepercayaan dirinya, anak berani tampil dan berekspresi di depan orang banyak

atau di depan umum Penampilannya tidak terlihat malu-malu, kaku atau

canggung, tetapi 1a mampu bemk wajar bahkan mengesankan.

Sementara itu, motivasi intripsi
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diambilnva. ™
Dari pendapat-pendapat di atas dapat diketahu bahwa masing-masing anak
memiliki potensi dalam mengembangkan kemandinan dikarcnakan masing-

masing anak tersebut telah dikaruniai perasaan, pikiran, serta kehendak diri, hal
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i merupakan kelengkapan psikis dan sifat, dan semua struktur lain di setiap

periode perkembangannya. Hal lain yang mempengaruhi perkembangan anak
kemandinan anak adalah perilaku orang tua, saudara atau anggota keluarga lain di

tindakan atau pilihannya dapa
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Berikut i pengertian-pengertian yang merupakan ciri anak mandirni

a) Rasa percaya din

Kepercavaan pada din sendiri, atau istilah yang populer di kalangan anak

Motivasi intninsik biasanya lebih kuat dan pada motivasi ekstrinsik, ada
kalanya motivasi tersebut bertambah juga bisa berkurang tergantung dan

masing-masing individu. Dorongan keinginan dan dalam yang cenderung lebih
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kuat ini contohnya seperti rasa ingin tahu yang tidak dipengaruhi oleh orang
luar, itulah motivasi intnnsik. Keingintahuan vang kuat dari dalam diri i
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu agar rasa ingin tahunya

terpenuhi, motivasi intrinsik ini beggofensi untuk scorang invidu mencapai

yang impiannya.

dari pilihannya, anak yang memiliki rasa tanggung jawab akan menerimanya

namun masih dengan taraf wajar Contohnya, saat anak salah dalam memilih




mainan ia tidak akan menangis dan akan mengganti sendiri dengan mainan lain
yang 1a suka.
fi Mampu beradaptasi dengan cepat.
Taman kanak-kanak atau TK adalah
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aktivitas hal ini merupakan upaya atau suatu usaha dalam mengembangkan
kemandinannya. Kesempatan yang banyak untuk anak mengembangkan dini
adalah untuk mengasah rasa percaya dinnya. Maka dani itulah, agar usaha dalam
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mengembangkan kemandirian anak dapat dirangkum pada poin berikut ini. Ratn
Sunar Astuti (2006 - 49) memberikan saran terkait upaya pengembangan
kemandirian anak didik sebagai berikut ini

a. Memotivasi anak atau membeg pan dan dorongan agar ia mau
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¢ Saat bermain bersama anak maka mainkanlah permainan yang anak

inginkan, dan apabila anak tidak ingin bermain jika tidak bersama-sama

maka berikanlah motivasi atau dorongan sehingga anak tertarik untuk

20



bermain walaupun sendirian, hal im dilakukan agar anak tidak bergantung

atau agar anak dapat mandiri. Contohnya, guru memben anak kesempatan

untuk menentukan permainan apa yang diinginkan.

relevan dengan kemandirian. Jadi, makanan dan minuman anak didik harus
yang dapat membuat anak senantiasa menjaga tubuhnya tetap schat, tdak

lupa mengajak anak untuk berolahraga.
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5. beberapa faktor yang berpengaruh pada kemandirian anak
Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi kemandirian anak.

&& P‘KASS,@
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maka anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik dan bahagia.
Khairuddin (2002: 69), suatu pengalaman akan membentuk sesorang

untuk memiliki sikap dan terbentuknya kebiasaan yang mengakibatkan respon



sama terhadap kasus yang sama. Jadi pembentukan kepribadian sangat relevan
dengan pengalaman yang telah dilalui seseorang.

6. Makna Penting Kemandirian Anak

Seberapa penting kemandiriaan@ @y

kemandirian berkembanga jauh

N
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tua yang keduanya sibuk bekerja atau orang tua yang memiliki anak
cacat atau sering sakit, orang tua vang merasa bersalah tadi berusaha
untuk memenuhi segala kebutuhannya tanpa membuat anaknya

berusaha sendiri,




¢. Melindungi anak secara berlebihan menjadikan anak rapuh baik secara
fisik ataupun mental. Pertolongan berlebihan menjadikan anak jauh dari

sifat mandiri.

i sendiri. Anak yang
memikirkan kebutuha
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perilaku (behavior autonomy) berikut ini adalah penjelasannya :
Menurut Rika lzzy, dkk (2009 : 50). sifat mandiri merupakan suatu
kebiasaan baik atau positif, kemandirian merupakan salah satu komponen penting

dalam pembentukan kemampuan dasar yang harus anak miliki yaitu keterampilan
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sosial. Hal vang diharpak dari lembaga PAUD atau TK adalah bagiamana proses

penanaman nilai dan norma bermasyarakat, hal ini bergantung pada pendidik itu

sendiri.

Kecakapan anak dalam menga i dirinya sendiri dapat memberi

pemahaman anak dalam meng
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pada prinsip dasar orang lain.
Perkembangan nilai kemandirian di tandai dengan beberapa hal dibawah ini:
(1) cara berpikir anak vang semakin hari semakin abstrak,

(2) keyakinan anak semakin kuat pada prinsip umum berbasis ideologi,




(3) semakin kuatnya keyakinan anak terhadap nilai-nilai mercka sendin
dan bukan dari keyakinan yang ditanamkan oleh figur lain atau orang
lain.

Menurut Rita Eka lzzy (2009 : 5 lJ4fnglikator kemandirian anak yaitu:
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B. Kerangka Pikir

Berikut ini adalah kerangka pikir yang mendasari penelitian ini, Menurut

Ratri Sunar Astuti (2006 : 49) yaitu sebagai berikut:

jadwal pribadinya

10. Anak-anak juga perlu diberi tanggungjawab dan konsekuensinya jika tidak
memenuhi tanggungjawabnya

11. Keschatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan kemandirian sehingga
perlu memberikan menunggu yang sehat pada anak dan ajak untuk berolahraga
atau melakukan aktifitas fisik.
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Penelitian dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data faktual yang wajar
dan tersusun rapih sesuai aturan tahap penelitian, terarah serta bisa dipertanggung

jawabkan agar sifat ilmiah dari penelitiannya tidak luntur dan berjalan sesuai

prosedur. Lokasi dari penelitian ini adalaif dFBK Bunda Yani.

B. Sumber Data

dan d"' \\‘A‘i"r///
./ \}\‘ A}‘\,,?u/ ,,

maka peneliti menentukan sumber penelitian yakni guru dan anak didik di TK

Bunda Yani.



2. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder atau biasa disebut sumber data penunjang dan

pelengkap dari data primer. Jenis sumber data ini adalah data yang tidak langsung
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1. Observasi
observasi adalah peninjauan dengan cermat merupakan dasar dari seluruh
ilmu pengetahuan. Para ahli dan  di dapatkan dengan melakukan banyak

peninjauan atau observasi,
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Dalam tindakan observasi, peneliti akan terlibat secara langsung dengan
objek atau seseorang atau sekelompok orang yang menjadi sumber data dari

penelitian tersebut. Di samping peneliti melakukan observasi, ia juga ikut

L ]

2\
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\ 1 AT

Dari Lincoln dan Guba dalam Lexy J.Moleong (2009 : 186) menegaskan
maksud dilakukannya wawancara yakni melakukan konstruksi individu,
organisasi, kasus, emosi, tuntutan, motivasi, care, dan lain sebagainya. Keutuhan

melakukan rekonstruksi merupakan yang dialami masa lampau lalu melakukan
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proyeksi keutuhan dalam hal mengharapkan akan dialami di masa mendatang,
melakukan verifikasi, mengatur kembali dan menambah informasi dari berbagai

sumber baik dari manusia maupun bukan manusia (triangulasi) lalu melakukan

$
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mengumpulkan data berupa teks bacaan, buku, majalah, notulen, koran dan lain-
lain. Selanjutnya Hadari Naawawi (2005 : 133), studio dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data lewat arsip-arsip sejarah dan buku-buku para ahli, data

yang memiliki hubungan erat dengan kasus penelitian.
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Sedangkan Moleong (2010 : 145-146) menyatakan tentang dokumen formal bisa
dijabarkan menjadi 2 bagian : yang pertama yaitu dokumen internal seperti

catatan, memo, pengumuman, perintah aturan suatu instansi, diberlakukannva

)t QQ\A“’I ///
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pencarian data dilakukan dan ketika sudah selesai, pencarian dan pengumpulan
data ini  ketika kegiatan mengumpulkan data sedang berlangsung dan ketika
sudah selesai, setelah i data yang telah terkumpul menjadi bahan untuk

analisis pada saat wawancara berlangsung, peneliti akan melakukan analisis
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terkait jawaban dari informan dan apabila jawaban vang didapatkan belum
membuat peneliti merasa cukup maka akan dilakukan kembali dengan
seraangkaian pertanyaan sampai menemukan titik terang untuk peneliti.

. Data Reduksi (Reduction of Data)

hipltal
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yang lebih jelas dan mempermudah juga peneliti untuk melakukan pengumpulan

data Hlﬂﬂjmya
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2. Penyajian Data (Data Dispay)
Anwar, 1998:91 mengatakan bahwa" dalam penelitian kualitatif,

penyajian data  dikategorikan. dipilah-pilah dan disisipkan  disesuaikan
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Pada saat proses ini berlangsung. peneliti mencatat seluruh data yang
didapatkan dari proses wawancara dengan seluruh informan yang terlibat, juga

observasi pada anak didik di TK Bunda Yani.




Data yang terkumpul kemudian dianalisis lagi hingga menemukan bayangan
tentang semua hal vang relevan dengan perilaku kemandirian anaak usia dini.

Langkah setelahnya vaitu melakukan interprestasi terhadap seluruh data yang

telah ditemukan.

Kesimpulan yang pert

Triangulasi ini untuk mengetahui kebenaran data, cara yang pakai untuk

mengecek data, dengan sumber sama namun berbeda teknik, contohnya
vaitu data vang dikumpulkan melalui proses wawancara, selanjutnya

diobservasi dan terakhir melakukan dokumentasi.
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3. Triangulasii Waktu
Waktu adalah salah satu aspek vang berpengaruh pada kredibilitas pada

data yang ada yang telah terkumpul lewat wawancara saat pagi hari
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DA N PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum lokasi Penelitian

I. Sejarah berdirinya TK Bunda
Pendidion merorl Wi dalam pengembangan

anak usia dimi
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kemudian mendirikan lembangan pendidikan anak usia dini, yakni bernama TK
Bunda Yani
Begitulah sejarah singkat awal mula berdirinya lembaga PAUD TK Bunda

Yani, pendiri dan seluruh masyarakat yang memiliki peran penting didalamnya
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berharap agar lembaga ini dapat berkembang lebih baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.
2. Profil Yayasan Tk BundaYani

a. Adapun profil Yayasan Tk Buddd¥ani adalah sebagai berikut:
Nama TK

No. Statistik

S MUK
R 4%
W‘ 1984
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\\\\\\ i "://7/
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.
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3. Keadaan Guru
Berikut data keadaan Tk BundaYani

Jumlah Guru TK BundaYani
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Data penelitian  yang dikumpulkan berdasarkan kegiatan observasi,

wawancara dan dokumentasi yang dapat dilaksanakan pada pada tanggal 03
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oktober 2021 di TK Bunda Yani, dan dimulai pada saat melakukan observasi

untuk mengumpulkan data yang bisa dengan cara mengajukan serangkaian

pertanyaan yang telah disusun serta jawaban yang informan berikan sejumlah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan maka

terjadi kesesuaian antara kedua hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan



bahwa dengan dilakukannya pendekatan tertentu dan bujukan oleh guru kelas dan
wali kelas maka akan terjadi kerjasama yang cukup baik.

a. Reduksi data

Dari seluruh data yang peneliti teaf¥hn sclama berlangsungnya observasi,

BundaYani pada tanggal 05 oktober 2021 beliaumengatakan:

“Saya selalu memberikan kesempatan kepada anak agar anak
terampil dalam segala hal, dalam kegiatan sehari-harinya meskipun
kurang sempurna tapi setidaknya sudah bisa melakukannya sendiri
tanpa meminta bantuan,
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Hasil wawancara dan observasi dari ibu Muliati M selaku kepala TK
BundaYani pada tanggal 07 oktober 2021 beliau mengatakan:

“Setiap kali anak ingin bermam saya memberikan kesempatan
kepadanya agar memilih permainag vang iya sukai dan yang iva

inginkan, dan mmdukung Keti g memilih bermain dengan
siapa yang dnkehm
Berdasarkan peafaji a para dan observasi,
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BundaYani

4. Anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-hari
Dari teknik observasi yang telah dilaksanakan pada 03 september di

kelompok A memperlihatkan seormang pendidik sementara meaksanakan suatu



proses mengajar offline. Tema yang diterapkan pada saat itu yakni tema binatang
sedangakn sub tema binatang peliharaan. Pada saat itu guru bertanya kepada anak

siapa yang yang ingin bermain hari inibeberapa anak teriak saya bu guru,

kemudian guru bertanya lagi siapa lagi jau bermain, dan anak mejawab lagi
saya bu guru.
Dari hasil

kelompok A Tk

......

mm:lekan agar maumelakukannya sendln
Berdasarkan hasil wawancara wali kelas kelompok A terkait indicator
memberikan dorongan kepada anak agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-

hari.
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Berdasarkan pengamatan atau observasi dan  wawancara yang

dilaksanakan peneliti kepada guru terlihat ada kesesuaian antar keduanya maka

bisa disimpulkan bahwa terdapat penjelasan vang benar dan balk tentang

isjer mengajer dowln.
f(!lllqsr\\‘\\}.\;
4G LI

TK BundaYani atas nama M.M yaitu:

“Sava memberikan kesempatan kepada anak sesekali dengan
keputusannya sendiri agar anak lebih percaya diri dan tidak merasa
terickan didalam proses pembelajaran™.



Berdasarkan paparan hasil wawancara wali kelas terkait indicator anak
diberikan kesempatan sesekali, guru juga mengajak anak untuk berdoa sebelum

pembelajaran di mulai.”

Dari hasil observasi dan waw g dilakukan oleh peneliti dengan
a hasil observasi dan dan
an vang baik dan

sendipli“dant
temani oleh guru ataupun temannya.”

Hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas kelompok A TK

Bunda Yani atas nama SA yaitu:
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“Saya membiarkan anak bermain sendiri agar terlatih dan bisa
mengembangkan ide dan mampu untuk befikir untu kdirinya
sendiri.

an oleh peneliti dengan kepala TK
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2021 di kelompok A terlihat guru membiarkan anak untuk mengerjakan segala

sesuatu sendiri walaupun sering membuat kesalahan,

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas kelompok A
TK Bunda Yani atas nama SH yaitu:



“Saya membiarkan anak untuk mengerjakan tugasnya walaupun
scring membuat kesalahan, dan meskipun pckerjaannya Kurang
memuaskan. saya selalu memberikan dukungan dan pujian supaya
anak tetap semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang saya
berikan.”

Hasil wawancara b dengan kepala TK BundaYani
i ] v
-G o,

guru dapat mengajarkan anak supaya kita tidak harus bergantung pada orang lain
terus menerus dalam mengerjakan sesuatu.
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¢. Ketika bermain bersama, bermainlah sesuai dengan Keinginan anak.
Akan tetapi apabila anak anak bergantung pada guru, maka guru
memberikan dorongan pada anak untuk berinisiatil dan mendukung
keputusannya
Berdasarkan hasil observasi A- kan pada tanggal 05 september

2021 di kelompok A te / \

aye member
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Berdasarkan hasil wawancara guru terkait indicator tentang memberikan

dorongan pada anak untuk berinisiatif dan mendukung keputusannya.




Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru anak didik terdapat adanya Kesesuaian antara hasil observasi dan hasil

wawancara sehingga dapat di simpulkan bahwa Kemandirian anak dapat dilihat

dari bagaimana kita meberikan
mendukung keputusannya.

untuk berinisiatif dan
/7 e
\
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mengungkapkan apa yang 1ya rasakan”,

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala TK

Bunda Yani atas nama MM yaitu:
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“Saya bertanya kepada anak bagaimanakah perasaan kalian hari,
dan anak mcnjawab baik bu guru”.

Berdasarkan paparan hasil wawancara guru terkait indicator mendorong

Wi

% o,

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas

kelompok A TK Bunda Yani atas nama SA yaitu:
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“Sava melatih anak untuk mensosialisasikan dirinya agar mampu
menghadapi problem vang ada, dan saya mclatih anak agar belajar
menghadapi problem yang lebih kompleks™.

Adapun hasil wawancara yang dilgkukan oleh peneliti dengan kepala TK

Bunda Yani atas nama MM yaitu:

menyiram tanaman dan lain sebagainya, dan guru juga mengajarkan bagaimana
caranya.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas kelompok A TK

Bunda Y ani atas nama SH yaitu:
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“Sebelum masuk kelas saya mengajak anak untuk belajar mengurus
rumah tangga seperti menyiram tanaman, dan sebagainya dan saya
juga meminta kepada anak untuk menyiram bunga satu persatu
secara bergantian. dan setelah semua anak selesai sayapun Kembali
memulai pembelajaran di dalam kelas dan saya menyampaikan
kepada anak bahwa apa yang ki@ lakukan tadi adalah salah satu

cara menhgurus rumah tan
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mengurus rumah tangga dapat melatih kemandirian anak.
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.. Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong mereka untuk
mengatur jadwal pribadinya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 07 september 2021 terlihat guru

'k BundaYani atas

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

dengan wali kelas anak didik terdapat adanya kesesuaian antara hasil observasi
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dan wawancara schingga dapat disimpulkan bahwa dalam perilaku kemandirian
anak, kita dapat mengajarkan anak tentang bagaimana memahami konsep wakitu.

j- Amak juga perlu diberitanggung jawab dan konsekuensinyva jika tidak

memenuhi tanggungjawabnya.
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“Saya juga memberikan tugas kepada anak dan meminta untuk
mengerjakannya sendiri tanpa dibantu oleh temannya™.

Berdasarkan hasil wawancara guru terkait indicator tentang pemberian

tanggungjawab kepada anak dan memberikan konsekuensinya.
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
wali kelas terdapat kesesuaian antara hasil observasi dan hasil wawancara

schingga dapat di simpulkan bahawa penjelasan yang baik dalam perilaku

kemandirian dapat mengajarkan kepa tentang bagaimana cara
bertanggung jawab., A
k. Kekuatan dan -/ 4 i

' \

\\\um,////
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dan Keschatan berkaitan j juga dengan kcmanf.iman anak’™.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas

kelompok A TK Bunda Yani atas nama SH yaitu:
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“Saya sangat memperhatikan keschatan anak dengan memberikan
menu yang schat karena kekuatan dan kesehatan anak juga
berpengaruh dengan kemandirian anak juga™.

Hasil observasi dan wawancara yap@telah dilakukan peneliti di TK Bunda

)

NN
X ']\s\s“ "':SV; -

orang-orang vang mandiri, berkemauan keras untuk belajar Sendiri melaui
bermain sambil belajar, sopan dalam berbicara dan mentaati aturan bermain.

Guru memegang peranan vang sangat penting dalam menanamkan sikap
kemandirian kepada anak didik.
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Menurut Yamin dan Sanan, usaha pendidik dalam membuat berkembang
sifat mandiri anak usia dini yakni pendidik selaku orang yang memegang
tanggung jawab diseluruh kegiatan yang ada di sekolah mesti bisa malakukan

proses pembelajaran tentang sifat madfii pada anak didik. Diharapkan dan

banyak kesempatan yang di berikan pada anak, maka anak akan semakin
terampil dalam mengembangkan skillnya schingga lebih percaya diri. Adapun

menurut Bacharudin Mustafa kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil
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pilihan dan menerima konskuensi yang menyertainya. Kemandirian anak usia dini
terlihat Ketika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai
keputusan, dari memilih perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, memilih
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Penanaman sikap kemandirian g i metode bermain kepada anak didik

TK Bunda Yani amat berp -'.Il-.

bermain bagi |

mentaati aturigghe /
. kO
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el

menyiapkan pembelajaran menarik untuk anak agar aspek perkembangan

anak dapat berkembang secara optimal.
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2. Bagi pembaca
Selanjutnya saran untuk pembaca untuk menjadikan hasil penelitian ini

sebagai sumber pengetahuan atau referensi tentang kemandirian anak didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya
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LAMPIRAN 1

1. Surat lzin Dari Dinas Penanaman Penelitian Penanaman modal Dan

Pelavanan Tepadu Satu Pintu Propinsi Sulawesi Selatan
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2. Surat Pengantar Penelitian
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3. Kartu Kontrol Pelaksanaan Penclitia

LRI L RLR N T LT LT i ®
hiw Fiod @l 4% @man i nlil FE amegem §
T LM AR LN ]
e B P T 1 g
——

65



4. Surat Keterangan Selesai Meneliti
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LAMPIRAN 2
HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA GURU

I.  Data Sampel Penelitian
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Bagaimana  cara guru | Saya mendekati dan lalu membujuk anak

memberikan dorongan | supaya mau dan berani mengungkapkan

kepada anak agar Dbisa perasaan dan idenya.

sekolah lalu

]
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8. Apakah guru melatih anak | lya saya  melath  anak  unwk
untuk mesnsosialisasikan | mensosialisasikan dirinya.

dirinya?
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Pertanyaan

Juwaban

Apakah guru menerapkan

perilaku kemandirian ?

lya saya menerapkan perilaku kemandirian

kepada anak apabila anak tesebut tidak

memenuhi tanggung jawabnya

T0




Bagaimana  cara  guru
membiarkan anak bermain

sesuai keinginannya?

71

Ketika anak bermain bersama teman-
temannya saya membiarkan anak memilih

permainan yang iva sukai misalnya anak




Instrumen Wawancara guru
Narasumber  : SA( Guru TK Bunda Yani)

Tempat : TK Bunda Yani

No.

Pertanyaan
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mandiri? membujuknya agar Kembali bersemangat

dalam belajar atapun bermainnya,




5. | Bagaimana cara guru | Sebelum memulai pembelajaran saya

mengajarkan kepada anak | mengajak anak untuk untuk keluar dulu

cara mengurus rumah | kehalaman sekali dan mengarahkan anak




Indikator Sub Indikator

Menunjukkan sikap mandiri | Anak mampu memilih kegiatan sendiri

dalam memilih kegiatan

| Menunjukkan rasa percaya | Anak mampu berdiri sendiri di depan

\

t ]
]
Aan peri
7 »
\., ‘\|Illll,#/ ] /V
: \“‘ "’:N,-: /
3 :.‘ I" /4»
FRARIL & =

‘\
sl
»

o | Ana AT
w7/

22
e

o ey = o
LT TR L R R .\

et mampd

V

;/é/ﬁ??f‘\\\
Ww

L

74 |




Dokumentasi

Mencuci tangan sendiri
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Menulis dan mengenal huruf

Merapikan tikar setelab makan
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Bermain bersama
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Nurbiah,lahir pada tanggal 10 maret di pulau Tampaang, Desa

Tampaang Kec. Liukang Tangaya Kab.Pangkep adalah anak ke
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